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ABSTRAK
Peningkatan angka kriminalitas perlu mendapatkan perhatian, terutama terkait
penyalahgunaanNAPZA.DiIndonesia,jumlahpenggunaNAPZAyangberadadilembaga
pemasyarakatan diperkirakan hampir mencapai40% darikeseluruhan narapidana.
Penelitianinibertujuanuntukmengetahuipengaruhterapipsikoedukasikeluargaterhadap
hargadirinarapidanaremajadilapasnarkotika.Desainpenelitianiniquasieksperimental
pre-posttestwithcontrolgroup.Kelompokintervensi1diberikantindakankeperawatan
ners serta kelompok intervensi2 diberikan tindakan keperawatan ners dan terapi
psikoedukasikeluargadenganjumlahsampelmasing-masingkelompokadalah31orang.
InstrumenyangdigunakanadalahRosenbergSelfEsteem Scale(RSES).Ujianalisisyang
digunakan adalah uji repeated ANOVA dan independent t-test. Hasil penelitian
menunjukkantindakankeperawatannersdanterapipsikoedukasikeluargameningkatkan
hargadirisecarabermakna(pvalue<0.05)lebihbesardaripadasetelahmendapatkan
tindakankeperawatanners.Tindakankeperawatannersdirekomendasikandilakukanoleh
perawatdipolikliniklapasnarkotikadanterapipsikoedukasikeluargadilakukanoleh
perawatspesialisjiwadalam mengatasihargadirinarapidanaremajadilapasnarkotika.
Katakunci:Narapidanaremajadilapasnarkotika,hargadirirendah,terapipsikoedukasi
keluarga

ABSTRACT
Illicitsubstanceusehasbeenbecomingthemajorglobalissue.InIndonesia,inmates
imprisonedforillicitsubstanceoffencesaccountedfor40percentofthetotalinmates.
Thisstudyaimedtoidentifytheeffectsoffamilypsychoeducationaltherapiesoninmates’
selfesteem inthenarcoticscorrectionalfacility.Quasi-experimentalpre-posttestwith
controlgroupwasemployedinthisstudy.Interventiongroup1receivedgeneralnursing
interventionwhereasinterventiongroup2receivedfamilypsychoeducationaltherapies.
Thisstudyinvolved31inmatesforeachgroup.DatawerecollectedusingRosenbergSelf
Esteem Scale(RSES),andwereanalysedusingrepeatedANOVAdanindependentt-tests.
Thestudydemonstratedthatselfesteem wassignificantlyupperamongstthosewho
receivedthecombinationofthosetwotherapiescomparedtothosewhoreceivedgeneral
nursinginterventionstandalone(p<0.05).Thisstudysuggestedtheimplementationof
both general nursing intervention and specialistic therapies, particularly family
psychoeducationaltherapiestoaddresstheanxietyproblemsexperiencedbyadolescent
inmatessufferingfrom illicitsubstancedependences.
Keywords:Adolescentinmates,selfesteem,familypsychoeducationaltherapy

PENDAHULUAN
World Health Organization (WHO)

memperkirakan 15 juta orang didunia
adalah pengguna Narkotika, Alkohol,
Psikotropikas dan Zat Adiktif lainnya
(NAPZA).DiIndonesia,pengguna NAPZA
meningkatcukuppesattiaptahun.Pada
tahun 2014,sebanyak 4.1 juta orang
pengguna narkotika dan mengalami

peningkatan pada tahun 2015 menjadi
sebanyak 5.9 juta orang dimana dari
jumlah tersebut diperkirakan 22%
penggunanarkotikaberasaldarikalangan
pelajar dan mahasiswa1. Direktorat
Jenderal Pemasyarakatan melaporkan
penghuni lapas yang terjerat kasus
NAPZA sebanyak55.650 orang dengan
narapidana pengguna NAPZA sebanyak
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25.006orang.
Penyalahgunaan NAPZA

disebabkanfaktorindividu,keluargadan
sosialyangmenyebabkangangguanfisik
dan psikologis baik pada pengguna
maupun keluarga. Penyalahgunaan
NAPZA sering dihubungkan dengan
masalahhargadirirendah.Penyalahguna
zatmemilikimasalah psikologis yang
berkaitandenganpengalamanmasakecil
yangtidakmenyenangkan,riwayatmasa
kecildengankekerasanfisikatauseksual,
kesulitandalam mengekspresikanemosi
dan memilikiharga diriyang rendah2.
Masalah psikologis akibat
penyalahgunaan NAPZA juga ikut
dirasakan oleh keluarga yaitu merasa
tidak aman,malu,bersalah,takutdan
merasa dikucilkan3.Dapatdisimpulkan
bahwamasalahkeperawatanyangpaling
sering dihubungkan dengan
penyalahgunaanNAPZAadalahhargadiri
rendah.

Harga diri rendah didefinisikan
sebagaipenilaianyangrendahseseorang
padadirinya4.Seseorangyangmengalami
harga dirirendah akan merasa tidak
berharga,mengevaluasinegatifterhadap
dirisendirisehingga timbulperasaan
rendah diri,menyalahkan diri sendiri,
perasaan tidak sanggup, tidak yakin
dalam memandangmasadepandantidak
mampu berkreasi5. Seseorang dengan
hargadirirendahjugaakanmenunjukkan
penampilan yang kurang menarik,tidak
memperhatikan ketika mengenakan
pakaian,tidak nafsu makan,menunduk
saatberbicara dan nada bicara lambat
sampaihampirtidakkedengaran6.

Perawatsebagaitenagakesehatan
dituntutmampumeningkatkankesehatan
seluruhindividu,keluargadanmasyarakat.
Salahsatuupayayangbisadilakukanoleh
perawatjiwa adalah dengan pemberian
intervensikeperawatan.Terapigeneralis
dan terapispesialis merupakan bentuk
intervensi keperawatan yang dapat
diberikan.Tindakan keperawatan yang
dilakukan pada narapidana remaja
pengguna NAPZA adalah dengan
pemberian psikoterapi, dimana
psikoterapimerupakanupayaperawatan
yangperludilakukanolehperawatdalam
menghilangkan masalah psikososial7.
Bentuk psikoterapi untuk mengatasi

harga dirinarapidana remaja pengguna
NAPZA adalah terapi psikoedukasi
keluarga.

Terapi psikoedukasi keluarga
adalah terapi yang memperhatikan
komunikasiterapeutik,diberikanterhadap
keluargaberupapemberianinformasidan
edukasi. Narapidana remaja
membutuhkan support system yang
adekuat, termasuk dukungan dari
keluarga.Semakintinggidukungansosial
menyebabkan tinggi pula tingkat
kepulihandariketergantunganNAPZA8.

Perankeluargasangatmendukung
dalam mengatasi masalah psikologis
yang dialamioleh narapidana remaja
melaluipemberian terapipsikoedukasi
keluarga. Hasil penelitian
mengungkapkan bahwa harga diridan
kemampuan keluarga merawat klien
dengan harga dirirendah mengalami
peningkatan yang bermakna setelah
diberikanterapipsikoedukasikeluarga9.

Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahuipengaruhterapipsikoedukasi
keluargaterhadaphargadirinarapidana
remaja di lapas narkotika. Rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah
narapidanaremajapenggunaNAPZA di
lapas narkotika diperkirakan hampir
mencapai setengah dari keseluruhan
narapidana,narapidana remaja dilapas
narkotika mengalamitanda dan gejala
harga dirirendah tetapibelum pernah
diukur,keluargabelum mengetahuicara
merawat narapidana remaja di lapas
narkotika, pelayanan kesehatan yang
diberikan diPoliklinik Lapas Narkotika
hanyaberfokuspadamasalahfisiktidak
mengatasitanda dan gejala harga diri
rendahpadanarapidanaremajadiLapas
Narkotika dan belum pernah diberikan
psikoterapibagiparanarapidanaremaja
yangmengalamitandadangejalaharga
dirirendahdiLapasNarkotika.

METODE
Penelitianinimerupakanpenelitian

kuantitatif dengan desain quasi
eksperimentalpre-posttestwithcontrol
group.Kelompok intervensi1 diberikan
tindakan keperawatan ners serta
kelompokintervensi2diberikantindakan
keperawatan ners dan terapi
psikoedukasikeluarga.Populasidalam
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penelitian ini adalah semua
narapidanaremajadiLapasNarkotika
Kelas IIA Bandar Lampung. Pada
penelitian ini pengambilan sampel
menggunakan purposive sampling
dan teknik samplingnya adalah
random sampling.

HASIL

Pengaruh tindakan keperawatan
ners dan terapipsikoedukasikeluarga
terhadaphargadirinarapidanaremajadi
LapasNarkotikadapatdilihatpadatabel1.

Tabel1
PengaruhTindakanKeperawatanNersdanTerapiPsikoedukasiKeluargaterhadapHarga

DiriNarapidanaRemajadiLapasNarkotikaTahun2017(n=31orang)

Variabel TindakanKeperawatanNersdanTerapiPsikoedukasiKeluarga
Mean Mean

Diff.
SD 95%CI pvalue

Min Max
HargaDiri Pre 12.71

8.39
1.679 12.23 13.09

0.000PostI 15.48 0.208 13.74 16.13
PostII 21.10 2.056 7.440 8.95

Harga diri sesudah diberikan
tindakan keperawatan ners dan terapi
psikoedukasikeluargaberdasarkantabel
1 meningkatdari12.71 menjadi21.10
denganselisih8.39danberubahmenjadi
kategorihargadiritinggisebesar70.33%.
Berdasarkan hasilanalisis didapatkan
bahwa terdapat peningkatan secara
bermakna skor harga diri sesudah
pemberian tindakan keperawatan ners,
terapi kognitif perilaku dan terapi
psikoedukasikeluarga(pvalue<0.05).

PEMBAHASAN
Hargadirirendahyangdialamioleh

narapidana remaja dilapas narkotika
harusditanganisecaratepatdantidak
dibiarkan.Apabilahargadirirendahtidak
ditanganimakahargadirirendahakan
semakin parah dan timbulgangguan
kejiwaandariyangringansampaiberat.
Selain itu, harga diri rendah pada
narapidana remaja yang tidak diatasi
juga berisiko menyebabkan narapidana
remaja menggunakan NAPZA berulang
karenaremajayangmengalamihargadiri
rendah berisiko menggunakan NAPZA.
Ketergantungan zat pada seseorang
disebabkanolehfaktorpsikologisseperti
hargadirirendah14.

Hargadirinarapidanaremajayang
mendapatkantindakankeperawatanners
meningkatsecarabermaknadari12.71
menjadi15.48sebesar2.77danberubah

menjadi kategori harga diri tinggi.
Tindakankeperawatannersmemberikan
pengaruh yang bermakna dalam
meningkatkan harga diri. Tindakan
keperawatan ners yang diberikan oleh
peneliti bertujuan agar narapidana
remaja mengetahuibahwa harga diri
rendah perlu ditingkatkan secara
optimal16.

Tindakan keperawatan ners yang
diberikan untuk mengatasiharga diri
rendah meliputi pemberian informasi
tentang pengertian harga dirirendah,
tandadangejala,penyebab,akibatserta
cara mengatasinya dengan
mengidentifikasi,menilai,memilih atau
menetapkan dan melatih kemampuan
danaspekpositifyangdimiliki.Tindakan
keperawatannersyangdapatdilakukan
oleh perawat terhadap narapidana
remaja yang mengalami harga diri
rendah adalah mengidentifikasi
kemampuan dan aspek positif,
membantu narapidana remaja menilai
kemampuan yang dapat digunakan,
membantu narapidana remaja
memilih/menetapkan kemampuan yang
akan dilatih,melatih kemampuan yang
dipilih oleh narapidana remaja dan
membantunarapidanaremajamenyusun
jadwal pelaksanaan6. Sebelum
mendapatkantindakankeperawatanners,
peneliti menemukan bahwa sebagian
besar narapidana remaja tidak tahu
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tentang pengertian harga dirirendah,
tandadangejala,penyebab,akibatserta
cara mengatasinya. Temuan ini
menunjukkan bahwa sebelumnya
narapidana remaja belum pernah
mendapatkaninformasimengenaiharga
dirirendah.

Tindakan keperawatan ners yang
diberikan dimulai dengan pemberian
informasiterkaithargadirirendahyang
meliputipengertian harga dirirendah,
tandadangejala,penyebab,akibatserta
caramengatasinya.Pemberianinformasi
inibertujuan agar narapidana remaja
dapatbelajarmengenalhargadirirendah
dancaramengatasinyaagarhargadiri
bisa meningkat.Tindakan keperawatan
nersyangdiberikantidakhanyaberhenti
sampai pemberian informasi terkait
ansietas saja, hasil akhirnya adalah
narapidana remaja diharapkan mampu
mempraktikkan bagaimana cara
meningkatkanhargadirisecaramandiri
dan terjadwalsehingga dengan pola
sepertiiniyangakhirnyamenyebabkan
harga diri bisa meningkat, yang
ditunjukkandenganskorhargadiriyang
meningkatsetelahpengukuranposttest.

Hargadiripadanarapidanaremaja
setelah mendapatkan tindakan
keperawatan ners dan terapi
psikoedukasikeluargameningkatsecara
bermakna dari 12.71 menjadi 21.10
sebesar 8.39 meskipun tetap dalam
kategori harga diri tinggi. Hal ini
menunjukkan bahwa setelah
ditambahkan pemberian terapi
psikoedukasikeluarga,harga diripada
narapidana remaja meningkat lebih
optimal dibandingkan dengan
peningkatan harga diri yang hanya
diberikan tindakan keperawatan ners,
yaituhanyameningkatsebesar2.77.

Hargadirinarapidanaremajajuga
meningkat lebih optimal setelah
pemberianterapipsikoedukasikeluarga
kepadapengasuhdarinarapidanaremaja.
Narapidana remaja yang memiliki
dukungankeluargasecarakhususdapat
beradaptasi lebih mudah dengan
keadaannya. Keluarga diharapkan
mampu memberikan motivasi dan
mendukung anggota keluarganya,
narapidana remaja yang mengalami
hargadirirendahuntukbisaberhentidan

bebas dariketergantungan.Pemberian
terapi psikoedukasi keluarga terbukti
mampu mengatasiharga dirirendah9.
Dapat disimpulkan bahwa untuk
mengatasi harga diri rendah pada
narapidana remaja dilapas narkotika
dapatdiberikan tindakan keperawatan
spesialis seperti terapi psikoedukasi
keluarga.

Hargadiripadanarapidanaremaja
sesudah pemberian tindakan
keperawatan ners dan terapi
psikoedukasi keluarga adalah 21.10
sedangkan harga diripada narapidana
remaja yang hanya diberikan tindakan
keperawatannersadalah15.48sehingga
dapat disimpulkan bahwa pemberian
tindakan keperawatan ners dan terapi
psikoedukasikeluarga pada kelompok
intervensi2lebihoptimaldibandingkan
padakelompokintervensi1yanghanya
diberikantindakankeperawatanners.

KESIMPULAN
Ada pengaruh tindakan

keperawatan ners dan terapi
psikoedukasikeluarga terhadap harga
dirinarapidanaremajadilapasnarkotika.
Harga diripada narapidana remaja di
LapasNarkotikayangdiberikantindakan
keperawatan ners meningkat secara
bermakna dari 12.71 menjadi 15.48
sebesar 2.77 dan berubah menjadi
kategori harga diri tinggi, kemudian
setelahditambahkanterapipsikoedukasi
keluarga meningkat secara bermakna
lebihoptimaldari12.71menjadi21.10
sebesar 8.39 meskipun tetap dalam
kategorihargadiritinggi.

SARAN
Tindakan keperawatan ners

direkomendasikan dilakukan oleh
perawatdipolikliniklapasnarkotikadan
terapipsikoedukasikeluarga dilakukan
oleh perawat spesialis jiwa dalam
mengatasihargadirinarapidanaremaja
dilapasnarkotikasehinggaperluadanya
perawatspesialisjiwadipolikliniklapas
narkotika sehingga narapidana yang
mengalamimasalah psikososial(harga
diri) bisa mendapatkan asuhan
keperawatan yang tepat.Apabila tidak
ada perawat spesialis jiwa, perlu
diadakan pelatihan tindakan
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keperawatan ners dalam mengatasi
hargadiripadanarapidanaremaja.
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